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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sales Growth, Leverage, Operating Capacity, dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Prediksi Kesulitan Keuangan Pada Perusahaan Sektor Industri Barang 

Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019. Penelitian ini menggunakan strategi 

penelitian kausal dengan pendekatan kuantitatif, yang diukur dengan metoda berbasis regresi logistik 

dengan bantuan software SPSS 25. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2019. Berdasarkan metode 

purposive sampling, diperoleh 19 perusahaan yang dijadikan sampel penelitian sehingga jumlah observasi 

dalam penelitian ini adalah 57 data observasi dan data yang digunakan berupa data sekunder. Teknik 

pengumpulan data menggunakan strategi arsip dengan mengunjungi website resmi IDX: www.idx.co.id. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji parsial (uji wald) dan uji simultan (uji omnibus tests of model 

coefficients). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial sales growth tidak berpengaruh terhadap 

prediksi kesulitan keuangan, leverage berpengaruh positif terhadap prediksi kesulitan keuangan, operating 

capacity tidak berpengaruh terhadap prediksi kesulitan keuangan, ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap prediksi kesulitan keuangan dan secara simultan sales growth, leverage, operating capacity, dan 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap prediksi kesulitan keuangan. 
 
Kata Kunci: Kesulitan Keuangan, Sales Growth, Leverage, Operating Capacity 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of sales growth, leverage, operating capacity, and firm size on the 

prediction of financial distress in the consumer goods industry sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) 2017-2019 Period. This study uses a causal research strategy with a quantitative 

approach, which is measured by a logistic regression based method with the help of software SPSS 25. The 

population in this study are all companies in the consumer goods industry sector listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) 2017-2019 Period. Based on purposive sampling method, acquired 19 companies 

that the reserach sample, so that the number in this study were 57 observations data and the data used in 

the form of secondary data. The data collection technique using the archival strategy by visiting the official 

website of IDX: www.idx.co.id. Hypothesis testing using the Wald test (partial) and the omnibus tests of 

model coefficients (simultaneous). Based on the results of the study indicate that partially sales growth does 

not have effect on the prediction of financial distress, leverage has a positive effect on the prediction of 

financial distress, operating capacity does not have effect on the prediction of financial distress, firm size 

has a positive effect on the prediction of financial distress and simultaneously sales growth, leverage, 

operating capacity, and firm size has a effect on the prediction of financial distress. 

Keywords: Financial Distress, Sales Growth, Leverage, Operating Capacity, Firm Size
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PENDAHULUAN 
 

Era globalisasi saat ini perkembangan ekonomi di Indonesia berkembang dengan sangat 

cepat, terutama yang mendukung perekonomian Indonesia yaitu industri barang konsumsi. Industri 

barang konsumsi merupakan salah satu sektor industri yang cukup menarik, dikarenakan seluruh 

produknya selalu dibutuhkan oleh masyarakat. Terdapat 6 sub sektor dari Industri barang konsumsi 

diantaranya yaitu, sub sektor makanan dan minuman, sub sektor rokok, sub sektor farmasi, sub 

sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga, sub sektor peralatan rumah tangga, serta sub sektor 

barang konsumsi lainnya. 

Sri Mulyani (2019), selaku Menteri Keuangan mengatakan bahwa terjadinya krisis 

ekonomi disebabkan oleh Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang dijalankan BPJS 

Kesehatan  masih  belum  tuntas.  Tahun  2019,  BPJS  Kesehatan  mengalami  masalah  dengan 

likuiditasnya   yang   diakibatkan   oleh   program   Jaminan   Kesehatan   Nasional.   Sehingga 

mengakibatkan PT. Kalbe Farma mengalami perlambatan pertumbuhan secara drastis. Akibat dari 

permasalahan  tersebut  Kalbe  Farma  mengalami  kerugian  sekitar  Rp  100-200  miliar,  yang 

sebelumnya pertumbuhan laba bersih sebesar 46,7% menjadi 45,2%. Akibatnya, kalbe farma sulit 

melakukan ekspansi, sehingga diberikan bantuan alat kesehatan diberikan oleh menteri keuangan. 

Edwin Kosasih (2018), selaku Sekretaris PT. Tri Banyan Tirta Tbk mengatakan bahwa 

adanya perlambatan ekonomi domestik dan persaingan yang cukup ketat di industri air minum, 

yang mengakibatkan PT. Tri Banyan Tirta Tbk terkena dampak dari permasalahan tersebut. 

Sehingga  kondisi  perusahaan  menjadi  memburuk  yang  berakibat  pada  anjloknya  keuangan 

perusahaan, dimana kerugian yang diperoleh sebesar Rp 13,41 miliar ditahun 2018, sedangkan 

ditahun sebelumnya hanya Rp 2,13 miliar. 

Kesulitan keuangan sebagai indikator pengukuran dalam memprediksi kondisi keuangan 

perusahaan.  Kesulitan  keuangan  (financial  distress)  merupakan  situasi  arus  kas  operasional 

perusahaan tidak mampu untuk mencukupi kewajiban yang akan jatuh tempo. Kesulitan keuangan 

dapat terjadi pada seluruh jenis perusahaan, walaupun perusahaan tersebut merupakan perusahaan 

yang sehat dan besar. Apabila perusahaan dalam kesulitan keuangan maka perusahaan tersebut 

telah gagal dalam membangun usahanya. Semakin cepat tanda kesulitan keuangan diketahui, 

diharapkan beban kerugian dapat teratasi dengan baik. Sehingga akan mengurangkan potensi 

kesulitan keuangan. Besar atau kecilnya perusahaan tidak menjamin bahwa perusahaan bebas dari 

kesulitan keuangan (financial distress). 
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Metode Altman Z-score, Springate, dan Zmijewski merupakan metode yang sering 

digunakan   dalam   memprediksi   terjadinya   kondisi   kesulitan   keuangan.   Tetapi   penulis 

menggunakan Interest Coverage Ratio (ICR) sebagai alat pengukuran dalam memprediksi kondisi 

kesulitan keuangan (financial distress). Berdasarkan latar belakang diatas, diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengetahui: Pengaruh sales growth, leverage, operating capacity, dan ukuran 

perusahaan terhadap prediksi kesulitan keuangan. 

 
 

METODE PENELITIAN 

 

Strategi Penelitian 

Strategi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausal. 

Menurut Sugiyono (2017:21) penelitian kausal digunakan untuk mengetahui hubungan yang 

sifatnya sebab-akibat dengan salah satu variabel independen dapat mempengaruhi variabel 

dependen. Jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, yaitu   metode yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017:8). 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian merupakan keseluruhan wilayah obyek dan subyek penelitian yang 

ditetapkan untuk dianalisis dan kemudian ditarik kesimpulan oleh peneliti (Sugiyono, 

2017:80). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 52 perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017, 2018, dan 

2019. 

Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Pengambilan sampel harus benar-benar representatif (Sugiyono, 2017:81). Teknik 

pemilihan sampel dengan purposive sampling. Adapun kriteria perusahaan yang dijadikan sampel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2017-2019. 

2.  Perusahaan yang menyajikan data informasi laporan keuangan secara lengkap selama    

    periode 2017-2019. 

3.  Perusahaan yang memiliki laba bersih positif selama periode 2017-2019. 
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Data dan Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu,  www.idx.co.id. Data sekunder merupakan sumber 

data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017:137). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi arsip (archival), merupakan 

data yang dikumpulkan dari catatan atau basis data yang sudah ada (Hartono, 2016). 

Metode Pengujian Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini akan diuji dengan analisis regresi logistik. Menurut Ghozali 

(2018:325) analisis regresi logistik (logistic regression) merupakan regresi yang menguji apakah 

terdapat probabilitas terjadinya variabel dependen dapat diprediksi oleh variabel independen. 

Analisis regresi logistik tidak memerlukan distribusi normal dalam variabel independen (Ghozali, 

2018:325). Oleh karena itu, analisis regresi logistik tidak memerlukan uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji asumsi klasik pada variabel independennya. Analisis regresi logistik 

dilakukan dengan aplikasi SPSS version 25.0. Metode analisis ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh Sales Growth, Leverage, Operating Capacity, dan Ukuran Perusahaan terhadap Prediksi 

Kesulitan Keuangan. Dengan demikian, persamaan analisis regresi logistik sebagai berikut: 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 

Keterangan: 

Y  : Probabilitas kesulitan keuangan (ICR) 

α   : Konstanta 

β1  : Koefisien Regresi Sales Growth 

X1 : Sales Growth 

β2  : Koefisien Regresi Leverage 

X2 : Leverage 

β3  : Koefisien Regresi Operating Capacity 

X3 : Operating capacity 

β4  : Koefisien Regresi Ukuran Perusahaan 

X4 : Ukuran perusahaan 

ε   : error 
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Operasionalisasi 

Variabel 

1.       Variabel Independen 

Variabel independen (bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab timbulnya variabel lain, yaitu variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2017:39). Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah Sales Growth, Leverage, Operating Capacity, dan Ukuran 

Perusahaan. 

2.       Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel  independen  (Sugiyono,  2017:39).  Variabel  dependen  dalam  penelitian  ini  

adalah  kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan terjadi saat kondisi keuangan perusahaan dalam 

keadaan tidak sehat namun terjadi sebelum adanya kebangkrutan. Kesulitan keuangan dalam 

penelitian ini diukur dengan Interest Coverage Ratio (ICR). Perusahaan yang memperoleh ICR 

“kurang dari 1”, artinya perusahaan berpotensi kesulitan keuangan dan diberi kode “1”, sehingga 

sulit untuk melunasi kewajiban bunga yang dipinjamnya. Sedangkan perusahaan yang 

memperoleh ICR “lebih dari 1”, artinya perusahaan akan terhindar dari potensi kesulitan keuangan 

dan diberi kode “0” (Muflihah, 2017:261). Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini 

ditunjukkan dalam tabel berikut: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.       Analisis Data 

1. 1.   Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran atau deskripsi variabel 

penelitian. Nilai yang dapat dilihat dari statistik deskriptif adalah   nilai maximum, minimum, 

rata-rata (mean), dan standar deviasi. Dengan demikian tabel statistik deskriptif, sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1. Statistik Deskriptif 

 Observations Minimum Maximum Mean Std. Dev 

Sales growth 57 -0.9987 0.3521 0.05879 0.18659 

Leverage 57 0.1571 0.7442 0.38748 0.15219 

Operating 

capacity 

57  

0.4845 

 

3.1048 

 

1.33231 

 

0.58449 

Ukuran 

Perusahaan 

57  

14.7358 

 

30.6399 

 

24.37439 

 

5.41140 

Kesulitan 

Keuangan 

57  

0.00 

 

1.00 

 

0.50877 

 

0.50436 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Output SPSS 25.0 

 

Berdasarkan tabel 4.1. dapat dilihat jumlah sampel yang digunakan sebanyak 57 data dari 52 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-

2019. Variabel sales growth diperoleh nilai minimum sebesar -0.9987 yang dimiliki oleh Kimia 

Farma (Persero) Tbk pada tahun 2019. Nilai maksimum dimiliki oleh PT. Sariguna Primatirta Tbk 

pada tahun 2018 sebesar 0.3521. Nilai rata-rata (mean) variabel sales growth sebesar 0.05879. Nilai 

standar deviasi lebih besar dari nilai rata-rata (mean) yaitu sebesar 0.18659 yang berarti bahwa 

penyebaran data untuk variabel sales growth adalah “tidak baik” serta memiliki variasi data yang 

tinggi. 

Variabel leverage diperoleh nilai minimum sebesar 0.1571 yang dimiliki oleh Kalbe Farma 

Tbk pada tahun 2018. Nilai maksimum dimiliki oleh Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2019 

sebesar 0.7442. Nilai rata-rata (mean) variabel leverage sebesar 0.38748. Nilai standar deviasi 

leverage lebih kecil dari nilai rata (mean) sebesar 0.15219 yang berarti bahwa penyebaran data 

untuk variabel leverage adalah “baik” serta memiliki variasi data yang tidak terlalu tinggi. 

Variabel operating capacity diperoleh nilai minimum sebesar 0.4845 yang dimiliki oleh 

Merck Indonesia Tbk pada tahun 2018. Nilai maksimum dimiliki oleh PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk pada tahun 2018 sebesar 3.1048. Nilai rata-rata (mean) variabel operating capacity 

sebesar 1.33231. Nilai standar deviasi operating capacity lebih kecil dari nilai rata-rata sebesar 
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0.58449 yang berarti bahwa penyebaran data untuk variabel operating capaciy adalah “baik” serta 

memiliki variasi data yang tidak terlalu tinggi. 

Variabel ukuran perusahaan diperoleh nilai minimum sebesar 14.7358 yang dimiliki oleh PT. 

Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2017. Nilai maksimum dimiliki oleh Kalbe Farma Tbk 

pada tahun 2019 sebesar 30.6399. Nilai rata-rata (mean) dari variabel ukuran perusahaan sebesar 

24.37439. Nilai standar deviasi ukuran perusahaan lebih kecil dari nilai rata-rata sebesar 5.41140 

yang berarti bahwa penyebaran data untuk variabel ukuran perusahaan adalah “baik” serta 

memiliki variasi data yang tidak terlalu tinggi. 

Variabel kesulitan keuangan diperoleh nilai minimum sebesar 0.00 yang berarti perusahaan 

tidak berpotensi kesulitan keuangan. Nilai maksimum diperoleh 1.00 yang berarti perusahaan 

berpotensi kesulitan keuangan. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0.50877. Nilai standar deviasi 

kesulitan keuangan lebih kecil dari nilai rata-rata sebesar 0.50436 yang berarti bahwa penyebaran 

data adalah “baik” serta memiliki variasi data yang tidak terlalu tinggi. 

2.    Analisis Statistik Data 

2.1. Menilai Keseluruhan Model 

(Overall Model Fit) 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai -2LL awal dengan -2LL pada langkah 

berikutnya. Jika nilai -2LL block number = 0 lebih besar dari nilai -2LL block number = 1, maka 

terjadi penurunan (-2LogL) yang menunjukkan model regresi ini lebih baik (Ghozali, 2018:333). 

Hipotesis yang digunakan untuk uji keseluruhan model sebagai berikut: 

 

H0              : Model yang dihipotesiskan dengan fit data 
H1              : Model yang dihipotesiskan tidak dengan fit data 

Tabel 4.2. Overall Model Fit 
 

-2Log likelihood awal 

(block number = 0) 

 

 
55.291 

 
-2Log likelihooad akhir 

(block number = 1) 

 

 
55.230 

Sumber: Pengolahan data Output SPSS 25.0 
 

 

Berdasarkan tabel 4.2. diperoleh nilai -2Log likehood awal sebelum dimasukkan ke dalam 

variabel independen sebesar 55.291. Setelah dimasukkan keempat variabel independen nilai -2 Log 

likelihood mengalami penurunan menjadi 55.230. Dengan demikian nilai -2 Log likelihood block 

number = 0 lebih besar dibanding nilai -2 Log likelihood block number = 1. Maka, penurunan nilai 
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-2 Log likelihood dapat diartikan penambahan variabel bebas ke dalam model menunjukkan bahwa 

model regresi lebih baik atau dengan kata lain H0 diterima. 

2.2. Menguji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test) 

Uji kelayakan model regresi ini untuk menguji  hipotesis nol bahwa apakah data empiris 

sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat 

dikatakan  fit) 

(Ghozali, 2018:331). Hipotesis tersebut adalah sebagai berikut: 

1.  Jika nilai probabilitas (P-Value) ≤ 0.05 (nilai signifikansi) maka H0 ditolak, artinya ada 

perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya. Sehingga Goodness of Fit 

Test tidak bisa memprediksi nilai observasinya. 

2.  Jika nilai probabilitas (P-Value) ≥ 0.05 (nilai signifikansi) maka H0 diterima, artinya model 

sesuai dengan nilai observasinya. Sehingga Goodness of Fit Test bisa memprediksi nilai 

observasinya. 

 

Tabel 4.3. Hosmer and Lemeshow Test 

chi square df sig. 

11.033 8 .200 

Sumber: Pengolahan data Output SPSS 25.0 

 

 

Berdasarkan tabel 4.3. hasil hosmer and lemeshow’s test diperoleh nilai chi square sebesar 

11.033 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.200. Hal ini menunjukkan nilai signifikansi (0.200 ≥ 

0.05) maka H0 diterima. Sehingga model regresi dalam penelitian ini layak dan mampu untuk 

memprediksi nilai observasinya. 

2.3. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan model dalam menerangkan 

variabel independen terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi pada regresi logistik dilihat 

dari Nagelkerke R Square. 

Tabel 4.4. Model 

Summary 

-2 

Log 

Likelihoo

d 

Cox & Snell 

R Square 

Nagelkerke 

R 

Square 

 

55.230 

 

.341 

 

.455 Sumber: Pengolahan Data Output SPSS 25.0 
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Berdasarkan tabel 4.4. besarnya nilai koefisien determinasi (Nagelkerke R Square) dalam 

model regresi sebesar 0.455. Hal ini berarti variabel independen seperti  sales growth, leverage, 

operating capacity, dan ukuran perusahaan dalam menjelaskan kesulitan keuangan sebesar 

45.5%. Sedangkan sisanya 54.5% dijelaskan oleh variabel-variabel diluar penelitian. 

 

2.4. Matriks Klasifikasi 

Tabel matriks klasifikasi digunakan untuk menjelaskan kekuatan dari model regresi untuk 

memprediksi kemungkinan kesulitan keuangan yang terjadi dalam perusahaan. Berikut hasil dari 

pengujian matriks klasifikasi: 

Tabel 4.5. Matriks Klasifikasi 
 

 

 

 

 

 

observed 

predicted kesulitan 

keuangan 

 

 

percentage 

correct 

kesulitan 

keuangan 

(1.00) 

non kesulitan 

keuangan 

(.00) kesulitan keuangan (1.00) 29 0 50.88 

non kesulitan keuangan (.00) 0 28 49.12 

Sumber: Pengolahan Data Output SPSS 25.0 

 

Berdasarkan tabel 4.5. kemungkinan perusahaan berpotensi kesulitan keuangan adalah 29 

perusahaan (50.88%) dari total keseluruhan sampel 57 perusahaan. Sedangkan perusahaan yang 

tidak berpotensi kesulitan keuangan adalah 28 perusahaan (49.12%) dari total keseluruhan sampel 

57 perusahaan. 

3.       Model Regresi Logistik 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi logistik dengan melihat 

pengaruh sales growth, leverage (DAR), operating capacity (TATO), dan ukuran perusahaan 

terhadap prediksi kesulitan keuangan. 

Tabel 4.6. Hasil Analisis Regresi Logistik 

 B S.E. Wald df sig. 

SG .980 1.667 .345 1 .557 

LVRG 6.579 2.770 5.641 1 .018 

OC -.630 .562 1.255 1 .263 

UP .296 .083 12.596 1 .000 

Constan -8.929 2.950 9.160 1 .002 

Sumber: Pengolahan Data Output SPSS 25.0 

 

Berdasarkan hasil persamaan regresi logistik dapat dianalisis pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen, antara lain: 
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1.  Nilai konstanta (α) sebesar -8.929 menunjukkan tanpa adanya pengaruh sales growth, 

leverage, operating capacity, dan ukuran perusahaan adalah konstan (bernilai nol),  maka 

nilai prediksi kesulitan keuangan sebesar -8.929. 

2.  Variabel sales growth (X1) memiliki nilai koefisien sebesar 0.980 dengan koefisien 

positif, artinya setiap kenaikan 1 satuan sales growth maka prediksi kesulitan keuangan 

akan meningkat sebesar 0.980, dengan asumsi variabel independen lain tetap. 

3.  Variabel leverage (X2) memiliki nilai koefisien sebesar 6.579 dengan koefisien positif, 

artinya setiap kenaikan 1 satuan leverage maka prediksi kesulitan keuangan akan 

meningkat sebesar 6.579, dengan asumsi variabel independen lain tetap. 

4.  Variabel operating capacity (X3) memiliki nilai koefisien sebesar  -0.630 dengan 

koefisien negatif, artinya setiap kenaikan 1 satuan operating capacity maka prediksi 

kesulitan keuangan akan menurun sebesar -0.630, dengan asumsi variabel independen 

lain tetap. 

5.  Variabel ukuran perusahaan (X4) memiliki nilai koefisien sebesar 0.296 dengan koefisien 

positif, artinya setiap kenaikan 1 satuan ukuran perusahaan maka prediksi kesulitan 

keuangan akan meningkat sebesar 0.296, dengan asumsi variabel independen lain tetap. 

 

4.       Uji Hipotesis 

4.1.    Uji Wald (Uji Parsial t) 

Uji wald (t) pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 

parsial dalam menerangkan variabel dependen. Untuk mengetahui nilai uji wald (t), tingkat 

signifikansi sebesar 5%. Adapun kriteria pengambilan keputusan: 

1.  Jika thitung  <  ttabel dan p-value > 0.05 maka H0 diterima, artinya salah satu variabel 

independen tidak mempengaruhi variabel dependen. 

2.  Jika thitung  >  ttabel dan p-value < 0.05 maka H0 ditolak artinya salah satu variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen. 

Berdasarkan  tabel  4.6.  diperoleh  hasil  hipotesis  dengan  menggunakan  regresi  logistik  

dengan  ttabel 2.006647, adalah sebagai berikut: 

1.  Sales growth memperoleh thitung  lebih kecil dari ttabel  (0.345 <   2.006647). 

Sedangkan nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi (0.557 > 0.05). Maka H1 

yang menyatakan sales growth berpengaruh terhadap prediksi kesulitan keuangan 

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap 

prediksi kesulitan keuangan. 
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2.  Leverage memperoleh thitung lebih besar dari ttabel (5.641 > 2.006647). Sedangkan nilai 

probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (0.018 < 0.05). Maka H2 yang 

menyatakan leverage berpengaruh terhadap prediksi kesulitan keuangan diterima. 

Pengaruh yang terjadi adalah pengaruh positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

leverage berpengaruh terhadap prediksi kesulitan keuangan. 

3.  Operating capacity memperoleh thitung lebih kecil dari ttabel   (1.255 < 2.006647). 

Sedangkan nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi (0.263 > 0.05). Maka 

H3  yang menyatakan operating capacity berpengaruh terhadap prediksi kesulitan 

keuangan ditolak. Sehingga dapat disimpulkan  bahwa  operating  capacity  tidak  

berpengaruh  terhadap  prediksi  kesulitan keuangan. 

4.  Ukuran perusahaan memperoleh thitung lebih besar dari ttabel (12.596 < 2.006647). 

Sedangkan nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (0.000 < 0.05). Maka H4 

yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap prediksi kesulitan keuangan 

diterima. Pengaruh yang terjadi adalah pengaruh positif. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap prediksi kesulitan keuangan. 

 

4.2. Uji Omnibus Tests of Model Coefficients (Uji Simultan F) 

Omnibus tests of model coefficients merupakan uji statistik secara simultan (uji f). Penelitian 

ini menguji  apakah  variabel  independen  secara  simultan  mempengaruhi  variabel  dependen  

(Ghozali, 2018:98). Adapun tingkat signifikansinya sebesar 5%, sehingga kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut : 

1.  Jika fhitung  >   ftabel  dan (P-Value) < 0.05 maka H0 ditolak dan H1  diterima, 

artinya variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen. 

2.  Jika fhitung  <   ftabel  dan (P-Value) > 0.05 maka H0 diterima dan H1  ditolak, 

artinya variabel independen secara simultan tidak mempengaruhi variabel dependen. 

 

Tabel 4.2.1. Uji Omnibus Tests of Model Coefficients 
 

chi-square df sig. 

23.772 4 .000 

23.772 4 .000 

23.772 4 .000 

Sumber:Pengolahan Data Output SPSS 25.0 
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Berdasarkan tabel 4.7. hasil uji omnibus tests of model cofficients diperoleh nilai fhitung 

lebih besar dari ftabel ( 23.772 > 2.549763) dengan tingkat signifikansi (0.000 < 0.005) maka 

H1  diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sales growth, leverage, operating capacity, dan 

ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap prediksi kesulitan keuangan. 

5.       Interpretasi Hasil Penelitian 

5.1.    Pengaruh Sales Growth Terhadap Prediksi Kesulitan Keuangan 

Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa sales growth berpengaruh terhadap prediksi 

kesulitan keuangan ditolak, hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien sales growth 0.890 

dengan nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi (0.557 > 0.05) yang menunjukkan 

sales growth tidak berpengaruh terhadap prediksi kesulitan keuangan. Hal ini diakibatkan tinggi 

rendahnya sales growth tidak langsung memberikan pengaruh terhadap potensi kesulitan keuangan. 

Karena ketika penjualan perusahaan menurun, hanya terjadi penurunan pada hasil laba, asalkan 

penurunan penjualan tersebut tidak berturut- turut. Sebab, penjualan perusahaan setiap tahunnya 

akan mengalami fluktuasi (tidak tetap). Sehingga, tinggi  rendahnya  sales  growth  tidak  dapat  

menentukan  perusahaan  terhindar  dari  potensi  kesulitan keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pertiwi (2018:365), Muflihah (2017:267) dan 

Aini dan Purwohandoko (2019:379). Bertolak belakang dengan penelitian Amanda dan Tasman 

(2019:460) bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap kesulitan keuangan. Sementara 

penelitian Setyowati dan Sari (2019:145) dan Cinantya dan Merkusiawati (2015:467) 

menunjukkan sales growth berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan. 

5.2.    Pengaruh Leverage Terhadap Prediksi Kesulitan Keuangan 

Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap prediksi 

kesulitan keuangan diterima, hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien leverage 6.579 dengan 

nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (0.018 < 0.05) yang menunjukkan leverage 

berpengaruh terhadap prediksi kesulitan keuangan. Pengaruh yang terjadi adalah pengaruh positif. 

Hal ini dikarenakan utang yang dimiliki perusahaan lebih tinggi dibandingkan asetnya. Sehingga 

mengakibatkan suatu perusahaan memiliki risiko yang dapat membahayakan perusahaan dan 

perusahaan akan kehilangan kepercayaan dari kreditor. Dengan demikian, perusahaan berpotensi 

kesulitan keuangan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Susilowati dan Fadlillah (2019:25) dan Putri dan 

Mulyani (2019:1979). Bertolak belakang dengan penelitian Christine, et al (2019:346) bahwa 

leverage berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan. Sementara penelitian Lusiana dan 
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Indriyenni (2018:78) dan Wandari (2017:9) leverage (DAR) tidak berpengaruh terhadap kesulitan 

keuangan. 

5.3.    Pengaruh Operating Capacity Terhadap Prediksi Kesulitan Keuangan 

Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa operating capacity berpengaruh terhadap 

prediksi kesulitan keuangan ditolak, hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien operating 

capacity -0.630 dengan nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi (0.263 > 0.05) yang 

menunjukkan operating capacity tidak berpengaruh terhadap prediksi kesulitan keuangan. Hal ini 

disebabkan oleh ketidak mampuan perusahaan dalam mengefisiensikan biaya yang harus 

dikeluarkan perusahaan, sehingga hanya bisa ditutupi dengan penjualan perusahaan walaupun laba 

yang diperoleh tidak terlalu besar. Oleh karena itu, tinggi rendahnya operating capacity tidak 

menentukan perusahaan berpotensi kesulitan keuangan. Namun, perusahaan harus mampu 

memperhatikan efisiensi pengeluaran biaya yang digunakan untuk penjualan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ramadhani dan Khairunnisa (2019:81) dan Aisyah, 

Kristanti, dan Zultilisna (2017:417). Bertolak belakang dengan penelitian Asfali (2019:64) bahwa 

operating capacity berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan. Sementara penelitian Yanuar 

(2018:119) dan Saleh (2018:46) menunjukkan operating capacity (TATO) berpengaruh positif 

terhadap kesulitan keuangan. 

5.4.    Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Prediksi Kesulitan Keuangan 

Hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

prediksi kesulitan keuangan diterima, hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien ukuran 

perusahaan 0.296 dengan nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (0.000 < 0.05) yang 

menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap prediksi kesulitan keuangan. Pengaruh 

yang terjadi adalah pengaruh positif. Hal ini dikarenakan tingginya total aset menyebabkan 

semakin besar ukuran perusahaan, karena terdapat beban penyusutan dan aset-aset berisiko yang 

dapat mengurangi laba. Sehingga perusahaan berpotensi kesulitan keuangan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Selvytania dan Rusliati (2019:24). Bertolak belakang 

dengan penelitian Ananto, Mustika, dan Handayani (2017:103), Kurniasanti dan Musdholifah 

(2018:209) bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kesulitan keuangan. 

5.5.    Pengaruh Sales Growth, Leverage, Operating Capacity, dan Ukuran Perusahaan  

Terhadap Prediksi Kesulitan Keuangan 

Hipotesis kelima (H5) yang menyatakan sales growth, leverage, operating capacity, dan 

ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap prediksi kesulitan keuangan adalah 

diterima, hal tersebut dapat dilihat dari tingkat signifikansi (0.000 < 0.005) yang menunjukkan 
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bahwa sales growth, leverage, operating capacity, dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh terhadap prediksi kesulitan keuangan.  Hasil  penelitian ini  didukung  oleh  penelitian  

yang  dilakukan  oleh  Hanafi  dan  Supriyadi (2018:47) menyatakan bahwa rasio pertumbuhan 

penjualan, leverage, aktivitas, dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap prediksi 

kesulitan keuangan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Sales growth tidak berpengaruh terhadap prediksi kesulitan keuangan. 

2.  Leverage berpengaruh terhadap prediksi kesulitan keuangan. Pengaruh yang terjadi 

adalah pengaruh positif. 

3.  Operating capacity tidak berpengaruh terhadap prediksi kesulitan keuangan. 

4.  Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap prediksi kesulitan keuangan. Pengaruh 

yang terjadi adalah pengaruh positif. 

5.  Sales   growth,   leverage,   operating   capacity,   dan   ukuran   perusahaan   secara    

     simultan berpengaruh terhadap prediksi kesulitan keuangan. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat diambil dari hasil penelitian adalah 

sebaiknya perusahaan industri barang konsumsi dalam memprediksi kesulitan keuangan dengan 

memperhatikan variabel sales growth, leverage, operating capacity, dan ukuran perusahaan. 

Keterbatasan Penelitian Dan Pengembangan Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain: 

1.  Perusahaan  yang  dijadikan  penelitian  terbatas  pada  Perusahaan  Sektor  Industri   

Barang Konsumsi. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan sektor 

lainnya yang berada di Bursa Efek Indonesia. 

2.  Penelitian hanya menggunakan 3 periode, yaitu 2017, 2018, dan 2019. Bagi peneliti 

selanjutnya apabila ingin mengkaji masalah yang serupa hendaknya melakukan lebih 

dari tiga periode. 

3.  Penelitian hanya menggunakan 4 variabel independen, yakni sales growth, leverage,  

   operating capacity, dan ukuran perusahaan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk     

    menambah variabel ataupun menggunakan moderasi. 

4.  Pengukuran variabel prediksi kesulitan keuangan dengan menggunakan ICR (Interest  

    Coverage Ratio).
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